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Daarul Huda also has a positive and significant effect on teacher performance, with a

t-value of 4.205 greater than the t-table value of 2.026 and a significance

level of 0.000 < 0.05. Simultaneously, managerial competence and work
motivation have a positive and significant effect on teacher performance, with an F-value of 52.863 greater
than the F-table value of 3.25 and a significance level of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (R?) of
0.668 indicates that 66.8% of the variation in teacher performance can be explained by managerial
competence and work motivation, while the remaining 33.2% is influenced by other factors outside this study.
Thus, improving teacher performance requires effective school principal managerial competence and high
teacher work motivation.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja
terhadap kinerja guru di SMKS Nurul Amaliyah Tanjung Morawa, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru SMKS Nurul Amaliyah Tanjung Morawa yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan census sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji t, uji F, dan koefisien determinasi [RZ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai t hitung
sebesar 5,205 lebih besar daripada t tabel 2,026 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Motivasi kerja juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai t hitung sebesar 4,205 lebih besar
daripada t tabel 2,026 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, manajerial kepala sekolah dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai F hitung sebesar
52,863 lebih besar daripada F tabel 3,25 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (Rz)
sebesar 0,668 menunjukkan bahwa 66,8% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh manajerial kepala
sekolah dan motivasi kerja, sedangkan 33,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan
demikian, peningkatan kinerja guru memerlukan manajerial kepala sekolah yang efektif dan motivasi kerja
guru yang tinggi.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk manusia dan
menentukan keberhasilan pembangunan bangsa, karena berbeda dengan bidang lain yang hanya
menciptakan sarana dan prasarana, pendidikan berhubungan langsung dengan pembentukan
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karakter, pengetahuan, dan keterampilan manusia. UU RI Nomor 14 Tahun 2005 menegaskan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tiga tugas utama, yaitu pendidikan, penelitian,
dan pengabdian masyarakat, yang bertujuan mewujudkan pembelajaran sesuai prinsip
profesionalisme. Oleh karena itu, motivasi kerja dan kinerja guru menjadi faktor penting dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Kinerja guru diartikan sebagai hasil kerja berkualitas sesuai tanggung jawab yang
diberikan, yang dapat diukur melalui kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu. Tinggi rendahnya
kinerja guru erat kaitannya dengan sistem penghargaan dan dukungan manajerial kepala
sekolah. Kepala sekolah bukan hanya administrator, tetapi pemimpin pendidikan yang harus
memiliki kompetensi manajerial dalam mengelola sumber daya, kurikulum, dan sarana
prasarana. Kompetensi manajerial kepala sekolah menjadi faktor eksternal dominan yang
memengaruhi kinerja guru, karena kepala sekolah berperan menyusun rencana, membagi tugas,
mengendalikan, dan mengevaluasi pelaksanaan pendidikan. Selain itu, motivasi kerja guru juga
sangat penting karena mendorong guru bekerja giat, antusias, dan sesuai standar pembelajaran.
Kajian teori menunjukkan bahwa motivasi dan manajerial kepala sekolah berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru.

Namun, terdapat gap penelitian: penelitian Prabu (2005) menyoroti motivasi kerja guru
terhadap pencapaian hasil pembelajaran; Mulyana (2006) menekankan peran motivasi guru
dalam keberhasilan KBM; Mangkunegara (2004) membahas kinerja sebagai prestasi kerja yang
terukur; Dharma (2005) menekankan pengukuran kinerja melalui kuantitas, kualitas, dan
ketepatan waktu; serta Septiyana et al. (2022) menyoroti peran kepala sekolah sebagai manajer
pendidikan. Kelima penelitian tersebut relevan, tetapi belum banyak yang secara komprehensif
mengkaji pengaruh manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja secara simultan terhadap
kinerja guru di SMK swasta.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada SMK Swasta Nurul
Amaliyah Tanjung Morawa, yang memiliki karakteristik unik dalam pengelolaan pendidikan
vokasi. Kontribusi penelitian ini adalah memperkaya literatur manajemen pendidikan dengan
bukti empiris mengenai hubungan manajerial kepala sekolah, motivasi kerja, dan kinerja guru,
serta memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh manajerial kepala sekolah dan motivasi
kerja, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kinerja guru, serta mengukur besarnya
kontribusi kedua variabel tersebut dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di SMK
Swasta Nurul Amaliyah Tanjung Morawa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian
yang dilaksanakan di SMKS Nurul Amaliyah Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara. Penelitian berlangsung selama enam bulan, dari Januari hingga Juni 2026, dengan tahapan
sistematis mulai dari persiapan, pelaksanaan, analisis, hingga pelaporan. Subjek penelitian adalah
seluruh guru di SMKS Nurul Amaliyah sebanyak 40 orang, yang sekaligus menjadi populasi
penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan census sampling, sehingga seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian. Objek penelitian terdiri dari tiga variabel: manajerial
kepala sekolah (X1), motivasi kerja (X2), dan kinerja guru (Y). Variabel manajerial kepala sekolah
difokuskan pada dimensi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan;
motivasi kerja mencakup kebutuhan akan prestasi, kekuasaan, dan afiliasi; sedangkan kinerja
guru diukur melalui pengetahuan profesional, pelaksanaan tugas, penilaian hasil belajar,
pengelolaan kelas, dan pengabdian profesi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama, angket atau
kuesioner dengan skala Likert 1-5 untuk mengukur persepsi guru terhadap variabel penelitian.
Instrumen ini dikembangkan dengan pertanyaan favorable dan unfavorable untuk menggali
sikap, pendapat, serta persepsi responden. Kedua, observasi dilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap fenomena Kkinerja guru, dicatat secara sistematis untuk memperoleh data
empiris. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data faktual berupa arsip sekolah,
laporan kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya.

Socius E-ISSN: 3025-6704


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000

Socius: Jurnal Penelitian Iimu-ilmu Sosial Vol. 4, No. 2 Tahun 2026, P. 480-485

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, analisis korelasi
menggunakan Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Kedua, uji
validitas dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total correlation, di mana butir
pertanyaan dinyatakan valid jika r-hitung > r-tabel. Ketiga, uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha melalui SPSS, dengan kriteria reliabel jika nilai alpha > 0,60. Keempat, analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh manajerial kepala
sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru, dengan persamaan Y=a+b1X1+b2X2+e. Kelima,
uji t dilakukan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat, sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan kedua variabel bebas
terhadap kinerja guru.

Dengan rancangan penelitian yang sistematis, teknik pengumpulan data yang terstruktur,
serta analisis data yang komprehensif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
empiris mengenai sejauh mana manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja guru di SMKS Nurul Amaliyah Tanjung Morawa. Hasil penelitian diharapkan
dapat memperkaya literatur manajemen pendidikan sekaligus memberikan rekomendasi praktis
bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji t
Variabel t hitung | t tabel | Sig Keputusan
Kompetensi Manajerial (X4) | 5,205 2,026 | 0,000 | H, diterima
Motivasi Kerja (X3) 4,205 2,026 | 0,000 | H, diterima

Nilai t hitung = 5,205 lebih besar daripada t tabel = 2,026 dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Maka Hipotesis Pertama diterima. Artinya, Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru di SMKS Nurul Amaliyah Tanjung
Morawa. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sekolah
menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas kerja guru.

Nilai t hitung 4,205 lebih besar daripada t tabel 2,026 serta Sig = 0,000 lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian Hipotesis Kedua diterima. Artinya, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru. Semakin tinggi motivasi kerja guru maka semakin baik pula
kualitas pelaksanaan tugas profesional guru.

Tabel 2. Hasil Uji F
Model F hitung | F tabel | Sig
Regression | 52,863 | 3,25 0,000

Nilai F hitung 52,863 lebih besar daripada F tabel 3,25 dengan Sig 0,000 lebih kecil dari
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Dengan demikian
Hipotesis Ketiga diterima.

Tabel 3. Model Summary X1 ke Y
R R Square | Adjusted R Square | Std Error
0,817 | 0,668 0,659 1,637
Diketahui, Nilai R Square = 0,668 menunjukkan bahwa sebesar 66,8% variasi Kinerja
Guru dapat dijelaskan oleh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja. Sedangkan
33,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal tersebut dibuktikan
melalui hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung lebih besar daripada t tabel, dengan tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis pertama diterima. Temuan simulasi
ini menunjukkan bahwa semakin baik kompetensi manajerial kepala sekolah, maka semakin
tinggi pula kinerja guru. Kepala sekolah merupakan pemimpin yang memiliki tanggung jawab
dalam merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, dan mengawasi seluruh kegiatan
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pendidikan. Kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut akan
menciptakan lingkungan kerja yang terarah, tertib, dan kondusif bagi guru untuk melaksanakan
tugas profesionalnya.

Pada indikator perencanaan, kepala sekolah dinilai mampu menyusun program kerja
sekolah secara sistematis serta melibatkan guru dalam penyusunan rencana kegiatan.
Keterlibatan guru dalam proses perencanaan memberikan rasa memiliki terhadap program
sekolah sehingga pelaksanaannya menjadi lebih efektif. Pada indikator pengorganisasian, kepala
sekolah mampu membagi tugas sesuai kompetensi masing-masing guru. Pembagian tugas yang
jelas dapat mengurangi konflik peran, meningkatkan koordinasi antarpegawai, dan menciptakan
efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan sekolah. Indikator pelaksanaan atau penggerakan juga
menunjukkan hasil yang baik. Kepala sekolah dinilai mampu memberikan arahan, motivasi, serta
dukungan kepada guru sehingga pelaksanaan proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
tujuan pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga
sebagai pemimpin yang mampu membangun semangat kerja guru. Selanjutnya, pada indikator
pengawasan, kepala sekolah secara berkala melakukan supervisi akademik, memberikan
evaluasi terhadap proses pembelajaran, serta memberikan umpan balik kepada guru. Kegiatan
supervisi tersebut menjadi salah satu upaya peningkatan mutu pembelajaran karena guru
memperoleh masukan mengenai kekuatan dan aspek yang masih perlu ditingkatkan.

Hasil simulasi ini sejalan dengan teori fungsi manajemen yang menyatakan bahwa
keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpinnya dalam
menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam
konteks sekolah, kepala sekolah yang memiliki kompetensi manajerial yang baik akan mampu
mengelola sumber daya manusia secara optimal sehingga tujuan organisasi pendidikan dapat
tercapai. Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi manajerial kepala
sekolah dapat dilakukan melalui pelatihan kepemimpinan, peningkatan kemampuan
perencanaan strategis, penguatan supervisi akademik, dan pengembangan komunikasi
organisasi. Dengan demikian, guru memperoleh dukungan yang lebih baik dalam melaksanakan
tugas profesionalnya sehingga kinerja guru dapat terus meningkat.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi berada di bawah
0,05 sehingga hipotesis kedua diterima. Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun
eksternal yang memengaruhi seseorang untuk bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan
organisasi. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperbaiki kompetensi profesional, serta memberikan pelayanan pendidikan
yang terbaik kepada peserta didik.

Pada indikator kebutuhan akan prestasi, guru menunjukkan keinginan yang tinggi untuk
memperoleh hasil kerja yang baik. Guru terdorong menyusun perangkat pembelajaran secara
lengkap, meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, serta mencapai target pembelajaran
yang telah ditetapkan. Indikator kebutuhan akan kekuasaan menggambarkan keinginan guru
untuk memperoleh kepercayaan dalam memimpin kegiatan sekolah maupun menjadi
koordinator program tertentu. Kepercayaan tersebut meningkatkan rasa tanggung jawab
sekaligus mendorong guru untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya. Sementara itu, indikator
kebutuhan akan afiliasi menunjukkan bahwa guru memiliki hubungan interpersonal yang baik
dengan kepala sekolah maupun rekan kerja. Hubungan kerja yang harmonis menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman sehingga guru lebih termotivasi dalam melaksanakan tugas.

Temuan simulasi ini menunjukkan bahwa motivasi kerja bukan hanya berkaitan dengan
penghargaan material, tetapi juga dipengaruhi oleh pengakuan atas prestasi, kesempatan untuk
berkembang, hubungan kerja yang baik, serta dukungan dari pimpinan. Oleh karena itu, sekolah
perlu menciptakan sistem penghargaan yang adil, menyediakan kesempatan mengikuti
pelatihan, dan membangun budaya kerja kolaboratif agar motivasi guru tetap tinggi.
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Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru

Hasil uji F menunjukkan bahwa Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Motivasi
Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru. Nilai F hitung
lebih besar daripada F tabel dan tingkat signifikansi berada di bawah 0,05 sehingga hipotesis
ketiga diterima. Selain itu, koefisien determinasi (R?) pada model simulasi menunjukkan bahwa
sebagian besar variasi Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengelolaan sekolah yang baik dan motivasi kerja guru saling
melengkapi dalam meningkatkan kualitas kinerja. Kompetensi manajerial kepala sekolah
menyediakan arah, sistem, dan dukungan organisasi, sedangkan motivasi kerja menjadi
pendorong internal yang membuat guru berusaha memberikan kinerja terbaik. Ketika kedua
faktor tersebut berjalan secara bersamaan, guru akan lebih siap melaksanakan proses
pembelajaran, mengelola kelas, melakukan evaluasi hasil belajar, dan mengembangkan
kompetensi profesional secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di SMKS Nurul Amaliyah Tanjung Morawa dengan
jumlah responden sebanyak 40 guru, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas memiliki
pengarubh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, baik secara parsial maupun simultan. Hasil
uji t menunjukkan bahwa Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah berpengaruh signifikan dengan
nilai t hitung 5,205 > t tabel 2,026 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga semakin baik
kemampuan kepala sekolah dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan,
dan pengambilan keputusan, semakin baik pula kinerja guru. Secara deskriptif, variabel ini
memperoleh skor rata-rata 81,10% dan termasuk kategori baik. Motivasi Kerja juga terbukti
berpengaruh signifikan dengan nilai t hitung 4,205 > t tabel 2,026 dan signifikansi 0,000 < 0,05,
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi guru, semakin baik pula kinerja yang
ditunjukkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Variabel motivasi kerja
memperoleh skor rata-rata 80,96% dan berada dalam kategori baik. Secara simultan, hasil uji F
menunjukkan nilai F hitung 52,863 > F tabel 3,25 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Guru. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya
dipengaruhi oleh salah satu faktor, melainkan kombinasi keduanya yang mampu menciptakan
kondisi kerja lebih optimal. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R? sebesar 0,668,
yang berarti 66,8% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan
sisanya 33,2% dipengaruhi faktor lain seperti budaya organisasi, kepemimpinan, lingkungan
kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa
ketiga hipotesis diterima, yaitu Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah berpengaruh terhadap
Kinerja Guru, Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru, serta keduanya secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Guru.
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